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Abstract 
Science learning in schools still faces challenges in meaningfully improving students’ scientific 
literacy and scientific attitudes. One potential approach to address this issue is STEM learning 
integrated with local wisdom. This study aims to examine the effect of STEM learning integrated with 
Margoyoso local wisdom through solar dryer and briquette projects on students’ scientific literacy and 
scientific attitudes. This research employed a quasi-experimental method with a pretest–posttest 
control group design. The participants were 60 ninth-grade students of SMPN 2 Margoyoso, divided 
into an experimental group and a control group. Data were collected using scientific literacy tests and 
scientific attitude questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test and Mann–Whitney test with 
SPSS. The results indicate a significant improvement in scientific literacy and scientific attitudes 
among students in the experimental group compared to the control group. Project-based STEM 
learning integrated with local wisdom enhances conceptual understanding and fosters scientific 
attitudes through contextual and practical learning experiences. Therefore, STEM learning integrated 
with local wisdom is effective as an alternative approach to science learning at the junior high school 
level. 
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Abstrak 
Pembelajaran sains di sekolah masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan literasi 
sains dan sikap ilmiah siswa secara bermakna. Salah satu pendekatan yang potensial untuk 
menjawab tantangan tersebut adalah pembelajaran STEM yang diintegrasikan dengan 
kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal Margoyoso melalui proyek solar dryer dan briket terhadap literasi 
sains dan sikap ilmiah siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan 
desain pretest–posttest control group. Subjek penelitian terdiri atas 60 siswa kelas VIII SMPN 
2 Margoyoso yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 
dikumpulkan menggunakan tes literasi sains dan angket sikap ilmiah, kemudian dianalisis 
dengan uji Wilcoxon dan uji Mann–Whitney menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada literasi sains dan sikap 
ilmiah siswa pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Pembelajaran 
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berbasis proyek STEM yang terintegrasi kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman 
konsep sekaligus membentuk sikap ilmiah siswa melalui pengalaman belajar yang 
kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal 
efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran sains di SMP. 

Kata kunci: STEM; kearifan local; literasi sains; sikap ilmiah; pembelajaran proyek 

 

Pendahuluan 
Pendidikan sains di tingkat sekolah menengah pertama memiliki peran 

strategis dalam membentuk cara berpikir ilmiah siswa serta kesiapan mereka 
menghadapi tantangan abad ke-21, terutama dalam menghadapi perubahan sosial, 
teknologi, dan lingkungan yang semakin kompleks (Sukma, 2018). Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peserta didik tidak hanya menguasai 
konsep, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks 
kehidupan nyata melalui aktivitas yang bermakna dan relevan (Rohmah & Nahdi, 
2019). Namun, pembelajaran sains di sekolah masih sering berfokus pada hafalan 
konsep dan penyelesaian soal rutin sehingga kurang mendorong kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah autentik (Hudaya & Pratama, 2025). 
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam mengaitkan 
sains dengan permasalahan nyata di lingkungannya. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan konsep, keterampilan, 
dan konteks secara utuh. 

Pendekatan pembelajaran STEM muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 
pembelajaran abad ke-21 karena menekankan integrasi antara sains, teknologi, 
rekayasa, dan matematika dalam satu pengalaman belajar yang holistik (Sumarni, 
2023). Pendekatan ini mendorong siswa untuk memecahkan masalah autentik 
melalui proses berpikir ilmiah dan rekayasa yang sistematis dan berorientasi pada 
solusi (Suryani, 2024). Melalui pembelajaran STEM, siswa tidak hanya memahami 
konsep secara teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Sari et al., 2025). Pembelajaran STEM juga 
memberi ruang bagi siswa untuk bereksperimen, merancang, dan mengevaluasi 
solusi secara berkelanjutan. Dengan demikian, STEM dipandang relevan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran STEM di sekolah masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama ketika konteks pembelajaran kurang 
dekat dengan kehidupan siswa (Sukiastini, 2024). Pembelajaran yang bersifat abstrak 
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dan terlepas dari realitas lokal cenderung sulit dipahami sehingga mengurangi 
kebermaknaan belajar dan keterlibatan aktif peserta didik (Sunedi & Syaflin, 2024). 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konseptual 
yang mendalam serta motivasi belajar yang berkelanjutan (Suryaningsih et al., 2025). 
Integrasi konteks lokal menjadi penting agar pembelajaran STEM tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga kontekstual dan relevan. Salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan adalah mengaitkan STEM dengan kearifan lokal yang berkembang 
di lingkungan siswa. 

Kearifan lokal memiliki potensi besar sebagai sumber belajar karena 
merepresentasikan pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang dalam 
kehidupan masyarakat setempat (Syazali & Umar, 2022). Integrasi kearifan lokal 
dalam pembelajaran memungkinkan siswa memahami sains sebagai bagian dari 
kehidupan sehari-hari, bukan sekadar konsep abstrak di buku teks (Lestari & 
Maulida, 2022). Melalui pendekatan etnosains, siswa dapat melihat hubungan antara 
ilmu pengetahuan modern dan praktik tradisional yang telah lama diterapkan oleh 
masyarakat (Hartono et al., 2025). Kearifan lokal juga dapat menjadi sarana 
penanaman nilai keberlanjutan dan kepedulian lingkungan. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

Dalam konteks wilayah Margoyoso, Kabupaten Pati, kearifan lokal juga 
beririsan langsung dengan persoalan lingkungan yang nyata, khususnya terkait 
pengelolaan limbah ampas ketela dari industri pengolahan tapioka dan usaha mikro 
berbasis singkong. Ampas ketela yang dihasilkan dalam jumlah besar umumnya 
masih memiliki kadar air tinggi dan sering dibuang langsung ke lahan terbuka atau 
badan air, sehingga menimbulkan bau tidak sedap, pencemaran lingkungan, serta 
berpotensi menurunkan kualitas ekosistem sekitar. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dengan praktik pengelolaan yang 
berkelanjutan. Permasalahan tersebut tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga sosial 
dan edukatif, karena belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar 
kontekstual dalam pembelajaran sains di sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan 
limbah ampas ketela menjadi isu lokal yang relevan untuk diangkat sebagai konteks 
autentik dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, potensi lokal di wilayah 
Margoyoso seperti pemanfaatan energi matahari dan limbah biomassa dapat 
dijadikan sumber belajar yang relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 
STEM (Setiawan & Aksa, 2025). Energi matahari sebagai sumber energi terbarukan 
serta limbah biomassa sebagai bahan bakar alternatif merupakan isu yang dekat 
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dengan kehidupan masyarakat dan dapat dikaji secara ilmiah (Romah et al., 2025). 
Pengolahan potensi tersebut melalui teknologi sederhana, seperti solar dryer dan 
briket, dapat menjadi wahana pembelajaran autentik yang mengintegrasikan sains, 
teknologi, dan rekayasa (Iskandar et al., 2025). Proyek-proyek tersebut 
memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses perancangan, pembuatan, dan 
pengujian. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 
juga aplikatif dan kontekstual. 

Keterlibatan siswa dalam proyek berbasis STEM yang terintegrasi kearifan 
lokal berpotensi memperkuat literasi sains secara signifikan (Widayati, 2024). Literasi 
sains mencakup kemampuan memahami konsep ilmiah, menafsirkan data, serta 
menggunakan pengetahuan sains untuk mengambil keputusan yang bertanggung 
jawab dalam kehidupan sehari-hari (Yuliani et al., 2023). Pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam proses ilmiah memungkinkan 
mereka mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan 
(Nareswari et al., 2023). Selain itu, pengalaman langsung dalam menyelesaikan 
masalah nyata membantu siswa melihat relevansi sains secara kontekstual. Hal ini 
penting untuk membangun generasi yang melek sains dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 

Selain literasi sains, pembelajaran STEM berbasis proyek juga berperan 
penting dalam membentuk sikap ilmiah siswa (Rahmadani et al., 2025). Sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, objektivitas, ketekunan, keterbukaan terhadap bukti, dan 
kepedulian terhadap lingkungan berkembang melalui pengalaman belajar yang 
menuntut proses ilmiah secara langsung (Makatita & Tawurutubun, 2025). Ketika 
siswa terlibat dalam perancangan dan pengujian suatu produk, mereka belajar untuk 
bersikap teliti, kritis, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja mereka (Shaleha & 
Zebar, 2024). Lingkungan belajar yang demikian mendorong siswa untuk 
menghargai proses, bukan hanya hasil akhir. Oleh karena itu, pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal memiliki potensi strategis dalam membangun karakter 
ilmiah siswa secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji integrasi pembelajaran STEM 
dan kearifan lokal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains. Wulandari dan 
Hanim (2023) menemukan bahwa model pembelajaran inkuiri terintegrasi 
etno-STEM secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena 
mendorong keterlibatan aktif dalam proses ilmiah. Zainuri et al. (2024) menunjukkan 
bahwa integrasi kearifan lokal dalam e-modul berbasis problem-based learning 
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berdampak positif terhadap literasi sains dan keterampilan proses sains siswa. 
Pratiwi dan Setiawan (2025) melaporkan bahwa inovasi pembelajaran STEM berbasis 
kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep dan literasi sains siswa 
secara bermakna melalui konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan 
mereka. 

Penelitian lain juga menyoroti pengembangan bahan ajar dan perspektif 
peserta didik terhadap pembelajaran berbasis etno-STEM. Haen et al. (2025) 
membuktikan bahwa bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal Bakumpai efektif dalam 
meningkatkan literasi sains siswa SMP. Sasmi et al. (2025) menemukan bahwa siswa 
memiliki persepsi positif terhadap integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran fisika 
karena mampu meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar. Sementara itu, Al 
Idrus dan Suma (2022) mengidentifikasi berbagai problematika implementasi 
pembelajaran etno-STEM, khususnya dari aspek kurikulum, yang menunjukkan 
perlunya kajian implementatif yang lebih kontekstual dan terstruktur di tingkat 
satuan pendidikan. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan potensi besar 
pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal, masih terdapat celah penelitian yang 
perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar studi berfokus pada pengembangan bahan 
ajar, persepsi siswa, atau penerapan model pembelajaran tertentu tanpa menguji 
pengaruhnya secara eksperimental dengan desain kontrol yang jelas. Selain itu, 
penelitian yang mengintegrasikan kearifan lokal spesifik suatu wilayah ke dalam 
proyek STEM yang bersifat aplikatif dan berorientasi pada teknologi energi 
berkelanjutan masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang SMP. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya penelitian yang menguji secara empiris dampak 
pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal melalui aktivitas proyek nyata 
terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal Margoyoso melalui proyek solar 
dryer dan briket terhadap literasi sains dan sikap ilmiah siswa SMP. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian 
pembelajaran STEM kontekstual berbasis kearifan lokal. Secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran 
sains yang bermakna dan relevan dengan potensi lokal. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat mendukung penguatan pendidikan berkelanjutan dan 
pengembangan karakter ilmiah siswa di tingkat sekolah menengah pertama. 
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Metode Penelitian 

​ Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (quasi-experimental) karena tidak dilakukan pengacakan subjek 
secara individual. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control 
group design untuk membandingkan kondisi awal dan akhir antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini dipilih guna menguji secara empiris 
pengaruh pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal terhadap literasi sains dan 
sikap ilmiah siswa, sehingga hubungan sebab-akibat dapat dianalisis secara 
sistematis dalam konteks pembelajaran di sekolah. 

​ Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Margoyoso yang terdiri atas 
dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai 
kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa. Pemilihan kelas dilakukan 
secara purposive dengan mempertimbangkan kesetaraan tingkat kelas, kurikulum, 
dan karakteristik akademik yang relatif homogen. Seluruh siswa dalam kedua kelas 
dilibatkan sebagai responden, sehingga jumlah total subjek penelitian adalah 60 
siswa. Gambar 1 berikut merupakan dokumentasi peneliti Bersama responden 
selama proses penelitian. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Penelitian 

​ Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal Margoyoso melalui proyek pengolahan limbah ampas 
ketela menjadi bio-briket dengan dukungan teknologi pengering tenaga surya (solar 
dryer). Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan orientasi masalah, perancangan 
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solusi, pembuatan dan pengujian produk, serta refleksi ilmiah. Sementara itu, 
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran sains dengan pendekatan konvensional 
tanpa integrasi proyek STEM berbasis kearifan lokal. Materi ajar, alokasi waktu, dan 
guru pengampu disamakan pada kedua kelompok untuk mengontrol variabel luar. 

​ Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes literasi sains dan angket 
sikap ilmiah yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Tes 
literasi sains digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 
konsep, menafsirkan data, dan menerapkan pengetahuan sains dalam konteks 
permasalahan lingkungan lokal. Angket sikap ilmiah digunakan untuk mengungkap 
perkembangan sikap siswa, meliputi rasa ingin tahu, ketelitian, keterbukaan 
terhadap bukti, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Instrumen 
disusun berdasarkan indikator yang selaras dengan tahapan proyek dan telah 
melalui validasi isi oleh ahli. 

​ Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan perangkat 
lunak SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji 
normalitas Shapiro–Wilk dan uji homogenitas Levene’s Test. Berdasarkan hasil uji 
prasyarat tersebut, data selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik inferensial 
yang sesuai untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil analisis digunakan untuk 
menarik kesimpulan mengenai pengaruh pembelajaran STEM terintegrasi kearifan 
lokal terhadap literasi sains dan sikap ilmiah siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

A.​ Hasil 

Gambaran umum responden disajikan untuk memberikan informasi awal 
mengenai karakteristik subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Gambaran Umum Responden 

Kategori Sub Kategori Jumlah Persentase (%) 

Kelas 
VIII A (Eksperimen) 30 50,0 
VIII B (Kontrol) 30 50,0 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 32 53,3 
Perempuan 28 46,7 
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Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian berjumlah 60 siswa kelas VIII 
SMPN 2 Margoyoso yang terbagi secara seimbang antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Komposisi responden menunjukkan proporsi yang relatif 
seimbang antara siswa laki-laki dan perempuan. Kesetaraan jumlah responden antar 
kelompok mendukung keterbandingan data pada tahap analisis selanjutnya. Dengan 
karakteristik responden yang relatif homogen, penelitian ini memenuhi syarat awal 
untuk dilakukan pengujian statistik inferensial. Selanjutnya statistik deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan data 
literasi sains dan sikap ilmiah siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Literasi Sains dan Sikap Ilmiah 

Kelompok Variabel N Mean Std. Dev Min Max 

Eksperimen 
Literasi Sains 30 78,45 8,32 60 92 
Sikap Ilmiah 30 80,10 7,85 65 94 

Kontrol 
Literasi Sains 30 71,20 9,10 55 88 
Sikap Ilmiah 30 73,65 8,90 58 90 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor literasi sains dan sikap ilmiah kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Nilai standar deviasi 
menunjukkan variasi data yang relatif moderat pada kedua kelompok. Perbedaan 
nilai rata-rata ini mengindikasikan adanya kecenderungan pengaruh perlakuan 
terhadap peningkatan kemampuan siswa. Namun, untuk memastikan signifikansi 
perbedaan tersebut, diperlukan pengujian statistik lanjutan. Selanjutnya uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 
sebagai prasyarat penggunaan uji statistik parametrik. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro–Wilk) 

Variabel Kelompok Statistik Sig. 

Literasi Sains 
Eksperimen 0,912 0,031 
Kontrol 0,905 0,024 

Sikap Ilmiah 
Eksperimen 0,918 0,038 
Kontrol 0,899 0,019 

Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh nilai 
signifikansi berada di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data literasi sains 
dan sikap ilmiah pada kelompok eksperimen maupun kontrol tidak berdistribusi 
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normal. Oleh karena itu, data tidak memenuhi asumsi normalitas untuk analisis 
parametrik. Temuan ini menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan teknik 
analisis statistik selanjutnya. Berikutnya uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui kesamaan varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Literasi Sains 0,842 1 58 0,362 
Sikap Ilmiah 0,915 1 58 0,343 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi uji homogenitas untuk kedua variabel 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. Dengan demikian, data 
memenuhi asumsi kesetaraan varians antar kelompok. Hasil ini menunjukkan 
bahwa perbedaan skor yang muncul tidak dipengaruhi oleh perbedaan keragaman 
data, sehingga analisis perbandingan antar kelompok dapat dilanjutkan. Berikutnya 
uji statistik dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menyesuaikan 
karakteristik distribusi data yang diperoleh. 

Tabel 5. Uji Statistik 

Variabel Jenis Uji Kelompok Z Sig 

Literasi Sains 
Wilcoxon Eksperimen -4,215 0,000 
Wilcoxon Kontrol -1,324 0,186 

Sikap Ilmiah 
Wilcoxon Eksperimen -4,087 0,000 
Wilcoxon Kontrol -1,198 0,231 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen baik untuk literasi sains maupun sikap ilmiah dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05. Sebaliknya, pada kelompok kontrol tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen 
berkaitan dengan perlakuan yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal memberikan pengaruh terhadap perubahan kemampuan 
siswa. Berikutnya uji beda dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Antar Kelompok 

Variabel Jenis Uji Z Sig 

Literasi Sains Mann–Whitney U Test -3,742 0,000 
Sikap Ilmiah Mann–Whitney U Test -3,518 0,000 

Hasil uji Mann–Whitney pada Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik 
pada literasi sains maupun sikap ilmiah dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Perbedaan ini menguatkan efektivitas perlakuan yang 
diterapkan dalam penelitian. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek STEM 
memberikan dampak positif yang nyata terhadap kedua variabel penelitian. 
Berikutnya effect size digunakan untuk mengetahui kekuatan pengaruh perlakuan, 
dengan kriteria interpretasi yaitu kecil (r ≈ 0,1), sedang (r ≈ 0,3), dan besar (r ≥ 0,5). 

Tabel 7. Effect Size Pengaruh Pembelajaran STEM Terintegrasi Kearifan Lokal 

 

Variabel Z N r Kategori 

Literasi Sains -3,742 60 0,48 Sedang 
Sikap Ilmiah -3,518 60 0,45 Sedang 

Berdasarkan Tabel 7, nilai effect size menunjukkan bahwa pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal memberikan pengaruh dengan kategori sedang hingga 
besar terhadap literasi sains siswa dan kategori sedang terhadap sikap ilmiah siswa. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan tidak hanya signifikan secara statistik, 
tetapi juga bermakna secara praktis. Dengan demikian, implementasi pembelajaran 
STEM berbasis proyek dan kearifan lokal memiliki kontribusi yang kuat dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di SMP. Temuan ini memperkuat 
relevansi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran abad ke-21. 

 

B.​ Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal Margoyoso memberikan peningkatan signifikan terhadap 
literasi sains siswa kelas VIII. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terintegrasi etno-STEM mampu 
meningkatkan literasi sains melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses ilmiah 
(Wulandari & Hanim, 2023). Pembelajaran yang menempatkan siswa pada situasi 
pemecahan masalah kontekstual memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan 
secara bermakna. Hal ini menguatkan pandangan bahwa inovasi pembelajaran 
STEM berbasis kearifan lokal berkontribusi positif terhadap penguasaan konsep 
sains (Pratiwi & Setiawan, 2025). 

Peningkatan literasi sains pada kelompok eksperimen juga dipengaruhi oleh 
penggunaan proyek kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa. Proyek solar 
dryer dan briket memberikan pengalaman belajar langsung yang menuntut siswa 
mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan berbasis data. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis 
kearifan lokal efektif meningkatkan literasi sains siswa SMP (Haen et al., 2025). 
Integrasi konteks budaya dan lingkungan lokal menjadikan sains lebih relevan dan 
mudah dipahami oleh peserta didik (Nazara et al., 2025). 

Perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mampu 
mengembangkan literasi sains secara optimal. Hasil ini selaras dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dalam e-modul berbasis 
problem-based learning berdampak positif terhadap literasi sains dan keterampilan 
proses sains (Zainuri et al., 2024). Pembelajaran berbasis masalah yang 
dikontekstualkan dengan budaya lokal mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
aplikatif. Oleh karena itu, pendekatan STEM terintegrasi kearifan lokal terbukti lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran tradisional. 

Selain literasi sains, penelitian ini juga menemukan peningkatan signifikan 
pada sikap ilmiah siswa kelompok eksperimen. Keterlibatan siswa dalam aktivitas 
perancangan dan pengujian proyek melatih sikap teliti, rasa ingin tahu, dan 
tanggung jawab terhadap proses ilmiah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal mampu 
meningkatkan sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa (Sasmi et al., 2025). 
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Pengalaman belajar langsung memberikan ruang bagi siswa untuk menginternalisasi 
nilai-nilai ilmiah secara berkelanjutan. 

Selain berdampak pada aspek kognitif dan afektif siswa, proyek pengolahan 
limbah ampas ketela menjadi bio-briket juga memiliki implikasi ekologis yang 
signifikan. Pemanfaatan limbah ampas ketela sebagai bahan bakar alternatif 
berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan akibat penumpukan 
limbah biomassa yang tidak terkelola, sekaligus menekan potensi pencemaran tanah 
dan air. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handriyan et al. (2018) yang 
menunjukkan bahwa integrasi literasi STEM berbasis kearifan lokal pada 
pemanfaatan biomassa mampu meningkatkan pemahaman ilmiah sekaligus 
kesadaran lingkungan peserta didik. Selain itu, penelitian Kiswanto et al. (2024) 
melaporkan bahwa pembelajaran STEM terintegrasi etnosains mendorong siswa 
lebih peka terhadap isu lingkungan melalui keterlibatan langsung dalam pemecahan 
masalah kontekstual. Melalui pengalaman langsung dalam proses pengolahan 
limbah, siswa tidak hanya memahami konsep sains dan teknologi energi terbarukan, 
tetapi juga mengembangkan tanggung jawab terhadap keberlanjutan sumber daya 
lokal. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal 
berperan tidak hanya dalam meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah, tetapi juga 
sebagai wahana pendidikan lingkungan yang kontekstual dan aplikatif. 

Penguatan sikap ilmiah juga dipengaruhi oleh desain pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Pembelajaran STEM berbasis proyek 
mendorong siswa untuk mengalami proses ilmiah secara menyeluruh, mulai dari 
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Hal ini sejalan dengan tinjauan sistematis 
yang menunjukkan bahwa desain kurikulum etno-STEM mampu menjembatani 
literasi sains dan pengembangan berpikir kritis (Widiyanto & Utami, 2024). Dengan 
demikian, pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga 
pada pembentukan karakter ilmiah. 

Namun demikian, implementasi pembelajaran etno-STEM di sekolah tidak 
terlepas dari berbagai tantangan struktural dan kurikuler. Beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa keterbatasan integrasi kurikulum dan kesiapan guru masih 
menjadi kendala utama dalam penerapan etno-STEM (Al Idrus & Suma, 2022). 
Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek 
dapat menjadi solusi praktis dalam mengatasi keterbatasan tersebut. Hal ini 
diperkuat oleh temuan bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran 
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STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal ketika didukung perangkat ajar yang sesuai 
(Nuraeni et al., 2024). 

Integrasi teknologi sederhana dalam proyek solar dryer dan briket juga 
memperkuat relevansi pembelajaran STEM dengan isu keberlanjutan dan 
konservasi. Integrasi literasi STEM dan keterampilan riset melalui konteks kearifan 
lokal terbukti mampu memperkuat pemahaman ilmiah dan pengalaman belajar 
siswa secara lebih mendalam (Handriyan et al., 2018). Pembelajaran yang 
mengaitkan sains dengan pemanfaatan sumber daya lokal mendorong siswa 
memahami hubungan antara teknologi dan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD bermuatan STEM 
terintegrasi etnosains mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Kiswanto et al., 2024). Selain itu, integrasi STEAM dan computational thinking 
berbasis kearifan lokal terbukti meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah 
dasar (Pambudi et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 
pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal efektif dalam meningkatkan literasi 
sains dan sikap ilmiah siswa. Temuan ini konsisten dengan kajian yang menyatakan 
bahwa pendidikan sains berbasis etnosains dan kearifan lokal memiliki kontribusi 
signifikan terhadap pembelajaran sains di Indonesia (Fahrudin & Maryam, 2022). 
Selain itu, pengembangan lembar kerja elektronik dan pembelajaran STEAM 
berbasis budaya lokal juga terbukti meningkatkan literasi numerasi, literasi sains, 
dan karakter konservasi siswa (Fikrina et al., 2023). Dampak positif pembelajaran 
STEAM berbasis budaya lokal terhadap literasi sains juga diperkuat melalui asesmen 
kontekstual berbasis budaya (Zulaeha, 2025). Dengan demikian, pembelajaran STEM 
terintegrasi kearifan lokal Margoyoso memiliki landasan empiris yang kuat untuk 
dikembangkan lebih luas di jenjang SMP. 

Kesimpulan dan Saran​  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran STEM terintegrasi kearifan 
lokal Margoyoso melalui proyek pengolahan limbah ampas ketela menjadi bio-briket 
dengan dukungan solar dryer memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
literasi sains dan sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP. Pembelajaran berbasis proyek 
memungkinkan siswa meningkatkan pemahaman konsep, mengaitkan sains dengan 
permasalahan lingkungan nyata, serta mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, ketelitian, dan tanggung jawab terhadap proses ilmiah. Hasil uji statistik 
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dan effect size menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran tidak hanya signifikan 
secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. Dengan demikian, integrasi 
STEM dan kearifan lokal terbukti efektif sebagai pendekatan pembelajaran sains 
yang kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 di 
tingkat sekolah menengah pertama. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 
temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran STEM yang 
dikontekstualkan dengan kearifan lokal dan isu lingkungan mampu meningkatkan 
literasi sains dan sikap ilmiah secara simultan. Secara praktis, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengolahan limbah ampas ketela menjadi bio-briket dapat 
dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran autentik yang tidak hanya bermakna 
secara pedagogis, tetapi juga berkontribusi pada pendidikan lingkungan dan 
keberlanjutan. Guru dan sekolah dapat menjadikan model pembelajaran ini sebagai 
rujukan dalam merancang pembelajaran IPA berbasis proyek yang memanfaatkan 
potensi lokal, sementara pemangku kebijakan pendidikan dapat mendorong 
integrasi pembelajaran STEM kontekstual ke dalam kurikulum sebagai bagian dari 
penguatan pendidikan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara 
lain jumlah sampel yang terbatas pada dua kelas dalam satu sekolah serta durasi 
perlakuan yang relatif singkat sehingga belum menggambarkan dampak jangka 
panjang pembelajaran STEM terintegrasi kearifan lokal. Selain itu, penelitian ini 
hanya berfokus pada literasi sains dan sikap ilmiah, sehingga belum mengkaji 
keterampilan lain seperti berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah secara 
mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 
subjek yang lebih luas, menerapkan waktu intervensi yang lebih panjang, serta 
mengintegrasikan variabel tambahan dan konteks lingkungan lainnya guna 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran 
STEM berbasis kearifan lokal. 
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